BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di RA
Roihanul Jannah, penulis dapat mengambil kesimpulan secara umum metode
bernyanyi bisa mengembangkan sosial emosional anak. Pada hasil observasi
melalui bernyanyi menggunakan 4 langkah diantaranya langkah pertama
adalah menentukan lagu yang sesuai dengan tema pembelajaran. Kedua
menggunakan nada lagu yang mudah dipahami peserta didik. Ketiga
memperkenalkan lagu kepada anak dan Keempat mendemostrasikan secara
bersama-sama.

Dalam hasil kegiatan melalui metode bernyanyi bagi anak usia dini,
anak diajak untuk melakukan kegiatan fisik seperti Dbertepuk tangan,
mengangkat kedua tangan keatas, menggerakkan kaki dan menggerakkan
kepala, sambil bernyanyi, jadi tidak hanya monoton akan tetapi anak dapat
secara langsung dilatih untuk melakukan gerakan di luar kelas. Sehingga
perkembangan sosial emosional anak usia dini melalui metode bernyanyi di
Raudhatul Athfal Roihanul Jannah dapat dikatakan “ “Berkembang”, Terbukti
dengan metode bernyanyi anak yang awalnya cuek, tidak peduli dengan
sekitarnya, tidak mau merespon ketika diajak bicara perlahan-lahan mau
merespon, anak yang awalnya susah berteman dengan anak-anak yang lain
lama-lama bisa bergaul, bermain dan berinteraksi dengan teman juga orang
lain.

Dan dapat disimpulkan bahwa metode bernyanyi efektif dalam
mendukung perkembangan sosial emosional anak usia dini di RA Roihanul
Jannah sesuai dengan teori Erikson. Aktivitas bernyanyi dapat menjadi media
yang menyenangkan dan intekratif bagi anak-anak, membantu anak
mengembangkan keterampilan sosial, mengelola emosi, mengembangkan rasa
percaya diri, dan memperkuat hubungan antar anak. Oleh karena itu,

penggunaan metode bernyanyi secara terencana dari konsisten di lingkungan
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pendidikan anak usia dini seperti RA Roihanul Jannah dapat memberikan
manfaat yang signifikan bagi perkembangan sosial emosional anak.
B. Saran

1. Dalam pengajaran bernyanyi bagi anak, tentunya guru dapat
mempersiapkan dengan baik. Dimana guru mampu belajar lagu yang akan
disampaikan kepada siswa dengan baik serta memperhatikan tata cara
bernyanyi dari ketepatan nada sampai ekspresi.

2. Metode bernyanyi mempunyai manfaat bagi siswa, selain mampu
meningkatkan keaktifan siswa, juga menguatkan memori jangka panjang.
oleh sebab itu guru dan orang tua mempunyai peran yang sangat penting
dalam perkembangan sosial emosional anak usia dini melalui metode
bernyanyi.

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat
diketahui adanya hasil perkembangan sosial emosional anak melalui metode
bernyanyi, maka saran yang dapat peneliti memberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi lembaga pendidikan RA Roihanul Jannah

Lembaga pendidikan diharapkan dapat mengembangkan model

pembelajaran dengan metode bernyanyi di setiap tema untuk membuat
suasana yang menarik dan menyenangkan, juga membuat siswa dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan mempunyai keberanian untuk
bernyanyi.

2. Bagi Stakeholder

Bagi seorang pendidik, orang tua dan pengelola RA Roihanul Jannah

diharapkan dapat mendorong penggunaan metode bernyanyi yang
menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini dan dapat
terus mengembangkan dan menerapkan, sehingga anak didik tidak hanya
merasa sedang belajar tetapi sambil bernyanyi dengan rasa senang, tidak
mudah bosan serta mudah mengingat isi dan pesan yang ada didalamnya.

3. Bagi penulis

Penulis sangat bersyukur karena penelitian ini penulis dapat
membuktikan bahwa dengan metode bernyanyi terbukti meningkatkan

perkembangan sosial emosional anak di RA Roihanul Jannah Pasar Maga
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Metode bernyanyi ini diberikan secara konsisten dan berkesinambungan
dengan menggunakan metode yang menyenangkan, sehingga anak mau
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan orang yang disekitarnya.
. Bagi Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang
sama dapat mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih
memfokuskan terhadap apa yang diteliti, dan disarankan agar lebih teliti
dalam kelengkapan data yang diproleh dari penelitiannya. Bagi peneliti
selanjutnya juga dapat menggunakan metode bernyanyi yang tepat dan
optimal bagi anak terutama dalam perkembangan sosial emosional anak

usia dini.
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